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ABSTRAK 

 

Tanah merupakan aspek yang sangat penting di dalam dunia konstruksi. Apapun bentuk atau produk 

dari suatu proyek konstruksi, beban dari konstruksi tersebut pasti disalurkan ke dalam tanah. Oleh 

sebab itu, nilai daya dukung tanah sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan susatu proyek 

konstruksi. Dewasa ini, telah banyak inovasi dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas tanah 

demi menunjang suatu proyek konstruksi. Pada kesempatan ini, penulis melakukan penelitian 

tentang bagaimana perbandingan pengaruh penambahan senyawa SiO2 dan NaOH terhadap nilai 

kuat geser tanah. Pada studi laboratorium kali ini, uji kuat tekan bebas merupakan uji yang dilakukan 

untuk mendapatkan nilai parameter-parameter tersebut. Sampel tanah yang digunakan diambil di 

lokasi proyek Tol BOCIMI STA 19+775 tepatnya di kawasan Cileuleuy, Sukabumi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan SiO2 dengan persentase 2% merupakan komposisi campuran yang 

paling optimum untuk menaikkan nilai kuat tekan bebas dan kuat geser undrained sampel tanah jika 

dibandingkan dengan komposisi-komposisi campuran yang lainnya. 

 

Kata kunci: kuat geser, triaxial, tekan bebas, geser langsung, SiO2, NaOH 
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ABSTRACT 

 

Soil is a very important aspect in the world of construction. Whatever the form or product of a 

construction project, the load of the construction must be channeled to the ground. Therefore, the 

value of soil bearing capacity is very affecting the success of a construction project. Today, many 

innovations have been carried out in an effort to improve the soil quality in order to support a 

construction project. On this occasion, the author did a laboratory study on how the comparison of 

SiO2 and NaOH addition’s effect on the value of soil shear strength. The test that is used to get those 

parameter’s value in this laboratory study is unconfined compression test. The soil samples that are 

used in this study were taken at the BOCIMI Freeway project STA 19 + 775 precisely in the 

Cileuleuy area, Sukabumi. This research shows that the use of SiO2 with a percentage of 2% is the 

most optimum mixture composition to increase the value of soil’s compressive strength and shear 

strength if compared to another mixture compositions. 

 

Keywords: shear strength, triaxial, unconfined compression, direct shear, SiO2, NaOH 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Tanah adalah aspek yang sangat penting di dunia pembangunan karena 

material alami ini menerima beban konstruksi yang ada. Disebut alami karena tanah 

merupakan hasil dari penguraian batuan keras yang berujung pada terjadinya 

dekomposisi pada batuan keras tersebut (Friedrich Fallou. 1855). Namun, sering 

kali suatu proses konstruksi terhambat karena buruknya kualitas tanah di lokasi 

setempat terkait dengan rendahnya nilai daya dukung tanah. Permasalahan kualitas 

tanah tentunya berkaitan dengan sifat tanah itu sendiri salah satunya apabila tanah 

bertemu dengan air. Peningkatan kadar air pada tanah cenderung akan menurunkan 

daya dukung tanah itu sendiri. Pada studi laboratorium ini, sampel tanah yang 

digunakan berasal dari proyek pembangunan Tol BOCIMI STA 19+775 tepatnya 

di kawasan Cileuleuy, Sukabumi. Pemilihan lokasi ini didasari oleh kondisi tanah 

setempat yang memiliki kadar air yang tinggi sehingga berdampak buruk pada daya 

dukungnya. 

Salah satu parameter daya dukung tanah adalah nilai kuat geser tanah. Kuat 

geser tanah adalah besarnya tegangan geser yang dapat dipertahankan oleh tanah 

karena adanya hambatan geser atau shear resistance berupa gesekan antarpartikel 

tanah itu sendiri. Untuk memperoleh nilai kuat geser tanah, dapat dengan 

melakukan tiga jenis uji yaitu uji triaxial, uji kuat tekan bebas, dan uji geser 

langsung. Yang akan dilakukan dan dibahas pada studi laboratorium ini adalah 

mencari nilai kuat geser tanah dengan melakukan uji tekan bebas. 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, pada penelitian kali ini akan diuji 

bagaimana pengaruh penambahan senyawa SiO2 dan NaOH sebagai bahan 

campuran yang diharapkan bisa menjadi filler yang baik untuk tanah. Pada studi 

laboratorium ini akan dicari bagaimana pengaruh penambahan senyawa-senyawa 

tersebut terhadap nilai kuat geser tanah di lokasi tersebut lengkap dengan 

perbandingan beserta signifikansinya masing-masing. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari studi laboratorium ini adalah ingin mengetahui 

pengaruh penambahan senyawa SiO2 dan NaOH lengkap beserta perbandingan dan 

signifikansinya terhadap nilai kuat geser tanah proyek pembangunan Tol BOCIMI 

STA 19+775 berdasarkan uji tekan bebas. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh penambahan senyawa SiO2 terhadap nilai kuat geser tanah 

berdasarkan uji kuat tekan bebas 

2. Mengetahui pengaruh penambahan senyawa NaOH terhadap nilai kuat geser 

tanah berdasarkan uji kuat tekan bebas 

3. Membandingkan pengaruh penambahan senyawa SiO2 dengan penambahan 

senyawa NaOH terhadap nilai kuat geser tanah berdasarkan uji kuat tekan bebas 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian studi laboratorium ini adalah sebagai berikut: 

1. Tanah yang digunakan pada studi laboratorium adalah tanah pada proyek 

pembangunan Jalan Tol BOCIMI STA 19+775 Cileuleuy, Sukabumi 

2. Data diambil langsung berdasarkan hasil pengujian di laboratorium 

3. Uji yang dilakukan untuk mendapatkan kuat geser tanah adalah uji kuat tekan 

bebas 

4. Persentase senyawa SiO2 yang digunakan pada studi ini adalah 2%, 5%, dan 7% 

5. Persentase senyawa NaOH yang digunakan pada studi ini adalah 2% dan 5% 
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1.5 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

diperlukan sebagai dasar atau acuan dalam melaksanakan studi laboratorium 

serta pengolahan data hasil pengujian. 

2. Pengambilan sampel tanah 

Tanah yang digunakan diambil dari proyek pembangunan Tol BOCIMI STA 

19+775 Cileuleuy, Sukabumi. 

3. Pengujian laboratorium 

Pengujian di dalam laboratorium dilakukan untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan untuk keperluan analisis. Uji yang dilakukan untuk mencari nilai kuat 

geser tanah adalah uji kuat tekan bebas atau unconfined compression test.  

4. Analisa data 

Data hasil pengujian laboratorium dianalisa dalam upaya mencapai tujuan 

penelitian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan ini dibagi ke dalam 5 bab yaitu: 

• Bab 1: Pendahuluan 

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang permasalahan, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, 

dan diagram alir penelitian. 

• Bab 2: Dasar Teori 

Pada bab ini akan dijelaskan teori-teori yang dijadikan acuan dalam melakukan 

penelitian. 

• Bab 3: Metodologi Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan metode apa saja yang akan dilakukan guna 

memperoleh data-data yang akan diolah atau dianalisis. 

• Bab 4: Data dan Analisis Data 

Bab ini menampilkan data-data hasil uji laboratorium beserta pengolahannya. 

• Bab 5: Kesimpulan dan Saran 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir studi laboratorium ini dapat dilihat pada gambar berikut 

 
 

Gambar 1.1  Diagram Alir Penelitian 




